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SUMARRY 
 

REFI RAMADHAN. Comparison Knowledge Skills Attitudes on Farmers 

Income Members and Non Members KUD Suka Rezeki in Oil Palm Business in 

Sumber Rejeki Village  Musi Banyuasin District (Suvervised By MARYADI) 

 

Indonesia is one of the largest producers of palm oil or Crude Palm Oil 

(CPO) in the world with a production of 19.76 million tons produced from oil 

palm plantations covering an area of 8.04 million hectares. The main problem 

faced with oil palm commodities is the low productivity and quality of the 

people's fresh fruit bunches. In managing their gardens, farmers in Sumber Rejeki 

Village used to still use the traditional pattern or without membership until finally 

in 2017 the government carried out oil palm rejuvenation in the village. Sumber 

Rejeki Village where one of the conditions is to become a KUD member to carry 

out rejuvenation in Sumber Rejeki Village. The purpose of this study was to 

analyze the differences in attitude skills knowledge between farmer members and 

non members of KUD Suka Rezeki and to analyze the relationship between 

knowledge skills and attitudes of farmers on farmers' income in oil palm farming 

in Sumber Rejeki Village Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency. This 

research was conducted using survey and observation methods. Sampling was 

carried out using an unbalanced layered random sampling technique with a total 

of 30 respondents from oil palm farmers. The analysis of differences in 

knowledge skills attitudes of member and non member farmers in carrying out oil 

palm farming in Sumber Rejeki Village Sungai Lilin District Musi Banyuasin 

Regency was carried out using the Mann Whitney test and analysis of the 

relationship between knowledge skills and attitudes towards farmers' income in oil 

palm farming using the Spearmann Correlation test. The results showed that there 

was no difference in the knowledge and skills of farmers in oil palm farming. 

There are differences in attitudes between member and non member KUD Suka 

Rezeki farmers in oil palm farming where KUD Suka Rezeki member farmers 

have moderate criteria while member farmers have moderate criteria. The average 

income of KUD Suka Rezeki member farmers in oil palm farming is 

Rp27.535.292 while non member farmers are Rp16.635.400. Based on the results 

of the Spearmann Correlation test there is a relationship between knowledge skills 

attitudes and income in oil palm farming in Sumber Rejeki Village Sungai Lilin 

District Musi Banyuasin Regency. 
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RINGKASAN 
 

REFI RAMADHAN. Perbandingan Pengetahuan Keterampilan sikap Pendapatan 

Petani Anggota Dan Non Anggota KUD Suka Rezeki dalam Usaha Kelapa Sawit 

di Desa Sumber Rejeki Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing Oleh 

MARYADI) 

 

Indonesia merupakan salah satu produsen minyak sawit atau Crude Palm 

Oil (CPO) terbesar di dunia dengan produksi 19,76 juta ton yang dihasilkan dari 

perkebunan kelapa sawit seluas 8,04 juta hektar. Masalah utama yang dihadapi 

terkait komoditas kelapa sawit adalah rendahnya produktivitas dan kualitas tandan 

buah segar rakyat. Dalam pengelolaan kebunnya, petani di Desa Sumber Rejeki 

dulu masih menggunakan pola tradisional atau tanpa keanggotaan hingga 

akhirnya pada tahun 2017 pemerintah melakukan peremajaan kelapa sawit di 

Desa tersebut. Desa  Sumber rejeki dimana salah satu syaratnya adalah menjadi 

anggota KUD untuk melakukan peremajaan di Desa Sumber Rejeki. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan pengetahuan keterampilan 

sikap antara petani anggota dan non anggota KUD Suka Rezeki serta 

menganalisis hubungan pengetahuan keterampilan sikap petani terhadap 

pendapatan petani dalam berusahatani kelapa sawit di Desa Sumber Rejeki 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode survei dan observasi. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik pengambilan sampel acak berlapis tak seimbang dengan 

total responden petani kelapa sawit sebanyak 30 orang. Analisis perbedaan 

pengetahuan keterampilan sikap petani anggota dan non anggota dalam 

melaksanakan usahatani kelapa sawit di Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin dilakukan dengan menggunakan uji Mann 

Whitney dan analisis hubungan antara pengetahuan keterampilan dan sikap 

terhadap pendapatan petani dalam berusahatani kelapa sawit menggunakan uji 

Korelasi Spearmann. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam berusahatani kelapa sawit. Terdapat 

perbedaan sikap antara petani anggota dan non anggota KUD Suka Rezeki dalam 

berusahatani kelapa sawit dimana petani anggota KUD Suka Rezeki dengan 

kriteria sedang sedangkan untuk petani anggota dengan kriteria sedang. Rata-rata 

Pendapatan petani anggota KUD Suka Rezeki dalam Usaha tani kelapa sawit 

sebesar sebesar Rp 27.535.292 sedangkan petani non anggota sebesar Rp 

16.635.400. Berdasarkan hasil uji Korelasi Spearmann terdapat Hubungan antara 

pengetahuan keterampilan sikap terhadap pendapatan dalam berusahatani kelapa 

sawit di Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

 

Kata kunci: Pendapatan, Anggota KUD, Non Anggota KUD 
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Comparison Knowledge Skills Attitudes On Farmers Income Members And Non 

Members KUD Suka Rezeki In Oil Palm Business In Sumber Rejeki Village  Musi 

Banyuasin District 
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Abstract 

Indonesia is one of the largest producers of palm oil or Crude Palm Oil (CPO) in 

the world with a production of 19.76 million tons produced from oil palm plantations 

covering an area of 8.04 million hectares. The main problem faced with oil palm 

commodities is the low productivity and quality of the people's fresh fruit bunches. In 

managing their gardens, farmers in Sumber Rejeki Village used to still use the traditional 

pattern or without membership until finally in 2017 the government carried out oil palm 

rejuvenation in the village. Sumber Rejeki Village where one of the conditions is to 

become a KUD member to carry out rejuvenation in Sumber Rejeki Village. The purpose 

of this study was to analyze the differences in attitude skills knowledge between farmer 

members and non members of KUD Suka Rezeki and to analyze the relationship between 

knowledge skills and attitudes of farmers on farmers' income in oil palm farming in 

Sumber Rejeki Village Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency. This research was 

conducted using survey and observation methods. Sampling was carried out using an 

unbalanced layered random sampling technique with a total of 30 respondents from oil 

palm farmers. The analysis of differences in knowledge skills attitudes of member and 

non member farmers in carrying out oil palm farming in Sumber Rejeki Village Sungai 

Lilin District Musi Banyuasin Regency was carried out using the Mann Whitney test and 

analysis of the relationship between knowledge skills and attitudes towards farmers' 

income in oil palm farming using the Spearmann Correlation test. The results showed 

that there was no difference in the knowledge and skills of farmers in oil palm farming. 

There are differences in attitudes between member and non member KUD Suka Rezeki 

farmers in oil palm farming where KUD Suka Rezeki member farmers have moderate 

criteria while member farmers have moderate criteria. The average income of KUD Suka 

Rezeki member farmers in oil palm farming is Rp27.535.292 while non member farmers 

are Rp16.635.400. Based on the results of the Spearmann Correlation test there is a 

relationship between knowledge skills attitudes and income in oil palm farming in 

Sumber Rejeki Village Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian di negara-negara berkembang merupakan sektor ekonomi yang 

potensial karena memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pertumbuhan 

dan pembangunan perekonomian nasional. Peran sektor pertanian di dalam bidang 

perekonomian sebagai tulang punggung dalam pembangunan dan perbaikan 

perekonomian Indonesia diantaranya sebagai penyerap tenga kerja, penyedia 

pangan, penopang pertumbuhan industri manufaktur serat sumber devisa bagi 

negara. Sehingga di harapkan agar dapat mendorong pertumbuhan, pemerataan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarkat khususnya di peDesaan (Setyawan, 

2016) 

Menurut (Asmani, 2014) Indonesia merupakan salah satu penghasil minyak 

kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO) terbesar di dunia dengan produksi 

sebesar 19,76 juta ton, yang dihasilkan dari perkebunan kelapa sawit seluas 8,04 

juta hektar. Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman unggulan di provinsi 

Sumatera Selatan, dengan luas 866.763 hektar dengan komposisi pengusahaan 

tanaman yakni sebesar 55,14 persen diusahakan oleh perkebunan yang dimiliki 

perusahaan, sebesar 29,52 persen yang diusahakan oleh petani yang tergabung 

dalam Program Plasma Perkebunan Kelapa Sawit, dan sebesar 15,34 persen yang 

diusahakan rakyat secara bebas. 

Komoditi kelapa sawit merupakan tanaman yang memiliki prospek yang 

bagus diliat dari besarnya permintaan terhadap kelapa sawit seperti crude plam oil 

dan plam karnel oil baik dalam negeri maupun ekspor luar negeri. Indonesia 

beRpeluang besar dalam mengembangkan perkebunan kelapa sawit, adapun 

turunan kelapa sawit yang selalu memenuhi pangsa pasar yang ada di Indonesia, 

diantaranya mentega, coklat batangan, sabun mandi dan make up. Dan sekarang 

minyak dari kelapa sawit telah dikembangkan menjadi bahan alternatif untuk 

menunjang kebutuhan bahan bakar nasional, oleh karena kelapa sawit memiliki 

pengaruh besar terhadap bidang transportasi, komunikasi, industry, pendidikan, 

hiburan dan masih banyak lagi (Arman dan Sembiring, 2018).  
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Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi dengan luas lahan  

sawit yang cukup tinggi. Bahkan, pada tahun 2020 Provinsi Sumatera Selatan 

menempati urutan ke lima sebagai luas lahan sawit terbesar di Indonesia. Dengan 

luas lahan total seluas 1.198.000 Ha Luas lahan usahatani yang di usahakan pada 

tahun 2020. Perkebunan kelapa sawit di sumatera selatan tersebar di seluruh 

diseluruh kabupaten dan menjadi produk unggulan di beberapa kabupaten seperti 

kabupaten Ogan Komering Ilir, Muara Enim, Musi Rawas Utara dan Musi 

Banyuasin. 

Berikut adalah tabel yang menunjukan produksi sawit di Sumatera Selatan 

dalam kurun waktu 2018-2020. 

 

Tabel 1.1. Luas lahan kelapa sawit di Sumatera Selatan pada tahun 2019-2020 

No Kabupaten 2019 2020 

1 Ogan Komering ulu 43.590 43.590 

2 Ogan Komering ilir 234.290 412.720 

3 Muara Enim 80.025 222.054 

4 Lahat 47.412 47.412 

5 Musi Rawas 128.650 128.650 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

OKU Selatan 

OKU Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Penukal Abab Lematang Ilir 

Musi Rawas Utara 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

314.442 

202.756 

6.305 

21.068 

11.255 

7.204 

36.146 

89.035 

110 

820 

31 

235 

314.442 

202.756 

6.305 

21.068 

11.255 

7.204 

36.146 

89.035 

110 

820 

31 

235 

   Jumlah 1.223.374     1.543.833 

Sumber : Sumatera Selatan Dalam Angka 2021 
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Berdasarkan tabel di atas, Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah 

dengan luasan lahan kelapa sawit terbesar di Sumatera Selatan pada tahun 2020 

dengan jumlah Luas Lahan seluas 1.543.833 Ha. Yang merupakan luasan lahan 

dengan tiga jenis pola perkebunan yaitu perkebunan rakyat, petani plasma dan 

perusahaan inti. Meskipun masih menduduki peringkat lima luas lahan kelapa 

sawit terbesar di Indonesia hal tersebut tidak menjadi patokan naiknya produksi 

pada kelapa sawit. Pada tahun 2019 terlihat bahwa provinsi sumatera selatan 

mengalami penurunan produksi sawit (Angka, 2021). 

Produktivitas tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

faktor lingkungan, faktor genetik, dan teknik budidaya tanaman. Faktor 

lingkungan yang mempengaruhi produktivitas kelapa sawit meliputi faktor abiotik 

dan faktor biotik. Faktor genetik meliputi varietas bibit yang digunakan dan umur 

tanaman kelapa sawit. Faktor teknik budidaya meliputi pemupukan, konservasi 

tanah dan air, pengendalian gulma, hama, dan penyakit tanaman, serta kegiatan 

pemeliharaan lainnya. Faktor-faktor tersebut saling berhubungan dan 

mempengaruhi satu sama lain oleh karena itu peremajaan sawit harus dilakukan 

agar tanaman sawit dapat menghasilkan produksi yang terus meningkat 

(Yohansyah dan Lubis 2014). 

Sertifikasi RSPO (Roundtable Sustainable Palm Oil) dan ISPO (Indonesian 

Sustainable Palm Oil) merupakan standar dan parameter global berkelanjutan 

untuk produk-produk yang dihasilkan dari kelapa sawit. RSPO dan ISPO 

memiliki Principles & Criteria (P&C) yang berfokus pada hukum, ekonomi, 

lingkungan, kebutuhan sosial untuk produksi kelapa sawit berkelanjutan di dalam 

P&C RSPO dan ISPO terdapat teknik budidaya dan pengelolaan kelapa sawit 

yang baik (Good Agriculture Practices/GAP), yang dapat mendukung 

pembangunan kelapa sawit berkelanjutan secara ekonomi, sosial dan lingkungan. 

Pembukaan lahan tanpa bakar, menggunakan pupuk organik, pengendalian 

organisme pengganggu tanaman (OPT) secara organik, menggunakan bibit 

bersertifikat, mengikuti kelompok tani, dan menggunakan lahan bebas konflik 

(Yutika, et all 2019). 

Keputusan petani dalam mengimplementasikan GAP didasari oleh motif-

motif dan pertimbangan-pertimbangan kompleks, yang bukan hanya berkaitan 
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dengan aspek ekonomi melainkan lebih bersifat psikologis Ajzen mengemukakan 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan tindakan manusia 

dibimbing oleh 3 macam faktor, yaitu (1) pengetahuan (Knowladge), (2) 

Keterampilan (Skill), dan (3) Sikap (Attitudes) (Yutika, et all 2019). 

Salah satu wilayah yang merupakan wilayah perkebunan kelapa sawit di 

Provinsi Sumatera Selatan Kabupaten Musi Banyuasin Kecamatan Sungai Lilin 

adalah Desa Sumber rejeki. Petani yang ada di Desa Sember Rejeki  terdiri dari 

petani plasma yang tergabung dalam keanggotaan KUD Suka Rezeki yang mana 

dalam menjalankan usahataninya mendapat bimbingan dan bantuan dari 

kelembagaan KUD Suka Rezeki dan petani swadaya yang tidak tergabung dalam 

keanggotaan KUD Suka Rezeki yang mana dalam menjalankan usahataninya 

secara mandiri tanpa bantuan dari kelembaggan KUD Suka rezeki maka disini 

sikap pengetahuan dan keterampilan petani berbeda beda sehingga produksi yang 

di hasilkanpun berbeda oleh karena itu harus diteliti perbandingan sikap 

pengetahuan dan keterampilan terhadap pendapatan petani di Desa  Sumber 

Rejeki ini.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, maka ditemukan 

beberapa masalah yang menarik untuk diteliti yaitu:  

1. Bagaimana pengetahuan keterampilan dan sikap petani anggota dengan non 

anggota KUD Suka Rezeki dalam usahatani kelapa sawit di Desa  Sumber 

Rejeki kecamatan Sungai Lilin Musi Banyuasin. 

2. Bagaimana Pendapatan petani anggota dengan non anggota KUD Suka Rezeki 

dalam usahatani kelapa sawit di Desa  Sumber Rejeki kecamatan Sungai Lilin 

Musi Banyuasin. 

3. Bagaimana hubungan antara pengetahuan keterampilan dan sikap terhadap 

pendapatan dalam usahatani kelapa sawit di Desa  Sumber Rejeki Kecamatan 

Sungai Lilin Musi Banyuasin. 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Membandingkan pengetahuan keterampilan dan sikap petani anggota dengan 

non anggota KUD Suka Rezeki dalam usahatani kelapa sawit di Desa  Sumber 

Rejeki kecamatan Sungai Lilin Musi Banyuasin. 

2. Membandingkan Pendapatan petani anggota dengan non anggota KUD Suka 

Rezeki dalam usahatani kelapa sawit di Desa  Sumber Rejeki kecamatan 

Sungai Lilin Musi Banyuasin. 

3. Menganalisis hubungan antara pengetahuan keterampilan dan sikap terhadap 

pendapatan dalam usahatani kelapa sawit di Desa  Sumber Rejeki Kecamatan 

Sungai Lilin Musi Banyuasin 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menjadi masukan bagi 

peneliti, petani dan pengembangan ilmu pengetahuan serta pihak lain yang 

membutuhkan informasi tentang perbandingan prilaku dan pendapatan antara 

petani anggota dan non anggota penelitian ini juga diharapkan dapat berguna 

menjadi tambahan pustaka untuk peneliti selanjutnya. 
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